7.  URUSAN PERHUBUNGAN
1.1. DINAS PERHUBUNGAN DAN LALU LINTAS ANGKUTAN JALAN PROVINSI JAWA TIMUR

1) Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan
a) Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan didukung oleh 12 (duabelas) kegiatan yaitu Pembangunan Sarana dan Prasarana Jembatan Timbang; Survey Karakteristik lalu Lintas pada ruas Jalan Utama di jawa Timur; Kajian Indeks Kepuasan Masyarakat; Evaluasi Manfaat Prasana Fasilitas LLAJ; Survey Load Factor dan Evaluasi Kebutuhan Armada Angkutan AKDP di Jawa Timur; Pembangunan dan Peningkatan Jalan Keluar Masuk Jembatan Timbang; Inhouse Training Peningkatan Kompetensi Penguji Kendaraan Bermotor; Pengelolaan Penyusunan Program; Pembangunan dan Peningkatan Gudang Jembatan Timbang; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif Melalui Pembinaan/Lomba Tertib Lalu Lintas Angkutan Kota; Pengembangan Sistem Informasi Jembatan Timbang dan Pembangunan dan Pengembangan Prasarana dan Fasilitas LLAJ.
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan mendapat alokasi dana sebesar Rp. 47.821.200.000,00 terealisasi sebesar 97,81% atau Rp. 46.772.549.282,00 secara rinci realisasi per-kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Jembatan timbang sebagai etalase sistem pelayanan di Jawa Timur merupakan salah satu prasarana fasilitas perhubungan yang mendapat perhatian lebih, hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan pelayanan pada masyarakat untuk lebih baik dan transparan. peningkatan sarana prasarana fasilitas perhubungan diantaranya dilakukan dengan pembangunan sarana dan prasarana jembatan timbang berupa Pemasangan fasilitas PJU di 19 Jembatan Timbang diantaranya adalah jembatan timbang Trosobo, jembatan timbang  Mojoagung, jembatan timbang Trowulan, jembatan timbang Lamongan, jembatan timbang Baureno, jembatan timbang Guyangan, jembatan timbang Talun,  jembatan timbang Pojok, jembatan timbang Widodaren, jembatan timbang Singosari, jembatan timbang Klakah, jembatan timbang Rejoso, jembatan timbang Sedarum, jembatan timbang Rambigundam, jembatan timbang Kalibarumanis, jembatan timbang Watudodol, jembatan timbang Socah, jembatan timbang Jrengik, jembatan timbang Besuki dengan total terpasang sebanyak 50 unit PJU, dan papan nama di seluruh jembatan timbang, serta terlaksananya pembangunan plengsengan di Jembatan Timbang Watudodol (34 m x 9 m). Pembangunan & peningkatan jalan keluar masuk di 4 jembatan timbang diantaranya adalah jembatan timbang Lamongan, jembatan timbang Rambigundam, jembatan timbang Widang dan jembatan timbang Trowulan.  Pembangunan Area Penumpukan di 4 Jembatan Timbang yaitu Jembatan Timbang Besuki, Jembatan Timbang Sedarum, Jembatan Timbang Rejoso dan Jembatan Timbang Guyangan. Terlaksananya sistem informasi jembatan timbang yang transparan  dan kecepatan transfer informasi / data dari jembatan timbang ke server utama atau pada masyrakat dengan Belanja Sewa Frekuensi Radio dalam rangka Peningkatan Koneksi System Informasi Jembatan Timbang, serta pengadaan dan perawatan komponen peralatan di jembatan timbang meliputi perawatan platform dan software di 11 UPT, penggantian loadcell 30 unit, pengadaan indikator 5 unit, eksternal display 10 unit, PC Client 10 unit, server 10 unit, printer dot matrik 10 unit, UPS 10 unit, handy talkie 20 buah, dan mobil radio 11 unit, pemeliharaan repeater di 13 lokasi, pembangunan tower repeater UPT LLAJ Banyuwangi.

Selama dua tahun terakhir peningkatan prasarana jembatan timbang dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.21.1
Peningkatan Prasarana Jembatan Timbang Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI 

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	2
	3
	6
	7

	1
	Pembangunan sarana dan prasarana jembatan timbang
	 
	 
	 

	
	-  Pagar Keliling
	m2
	422.3
	-

	
	-  Lahan Parkir
	m2
	945.89
	-

	
	-  Peralatan dan perlengkapan penimbangan
	lokasi
	7
	-

	
	- Penerangan JLn Umum (PJU)
	Unit
	-
	50

	
	- Papan Nama di Jembatan timbang
	Lokasi
	-
	20

	
	- Plengsengan Jembatan Timbang
	Lokasi
	-
	1

	2
	Pembangunan dan Peningkatan Jalan Keluar Masuk Jembatan Timbang
	lokasi
	6
	4

	3
	Pembangunan dan Peningkatan Gudang Jembatan Timbang
	lokasi
	4
	4

	4
	Pengembangan Sistem Informasi Jembatan Timbang
	lokasi
	20
	20


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

Penyediaan data-data kebutuhan pasarana dan fasilitas perhubungan, kinerja transportasi saat ini dan kompetensi para petugas bidang transportasi sangat dibutuhkan dalam upaya pengembangan sistem, sarana dan prasarana transportasi kedepannya hal ini diantaranya dilakukan dengan pendataan data karakteristik lalu lintas pada ruas jalan nasional dan ruas jalan provinsi utama yaitu, ruas jalan nasional 1 (satu) paket, ruas jalan Provinsi 1 (satu) paket. Pendataan informasi/data tingkat kepuasan Masyarakat terhadap pelayanan perijinan Sektor Transportasi di Jawa Timur 1 (satu) paket. Pendataan kebutuhan fasilitas LLAJ  pada 15 ruas jalan Propinsi di Jatim. Pendataan data load factor di wilayah 11 UPT se-Jawa Timur. Pelaksanaan peningkatan kompetensi penguji kendaraan bermotor sebanyak 45 orang. Pelaksanaan pembinaan ketertiban angkutan perkotaan di 38 Kabupaten/Kota se-Jawa Timur. 
Selama dua tahun terakhir Penyediaan data kebutuhan pasarana dan fasilitas perhubungan dan kompetensi petugas di bidang transportasi dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.21.2
Penyediaan Data Kebutuhan Prasarana Fasilitas Perhubungan Dan Kompetensi Petugas Di Bidang Transportasi Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI  

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Survey Karakteristik lalu lintas pada ruas jalan utama di Jawa Timur
	Ruas Jalan
	4
	2

	2
	Kajian Indeks Kepuasan Masyarakat
	Dokumen
	-
	1

	3
	Evaluasi manfaat prasarana fasilitas LLAJ
	Dokumen
	1
	15

	4
	Survei load factor dan evaluasi kebutuhan armada angkutan AKDP di Jawa Timur
	dokumen
	1
	1

	5
	Inhouse training peningkatan kompetensi penguji kendaraan bermotor
	orang
	90
	45

	6
	Pengelolaan Penyusunan Program
	 
	 
	 

	
	-  Dokumen perencanaan dan evaluasi program kerja
	dokumen
	1
	1

	
	-  Sertifikasi Aset Tanah
	dokumen
	3
	1

	
	-  Media Transportasi
	dokumen
	3,000
	3,000

	
	-  Kendaraan operasional Dinas
	unit
	5
	1

	7
	Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pembinaan/Lomba Tertib Lalu Lintas Angkutan Kota
	lokasi/tahun
	38
	38

	8
	Pembangunan dan Pengembangan Prasarana dan Fasilitas LLAJ
	lokasi
	-
	2


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya 

Terdapat permasalahan dalam pelaksanaan program di atas, yaitu pada Kegiatan Pengelolaan Penyusunan Program sub kegiatan Pengurusan Sertifikasi Tanah Aset Dinas Perhubungan dan LLAJ. Permasalahan tersebut adalah kendala pada pemenuhan kelengkapan administrasi sertifikasi yaitu rekom kepala daerah  (bupati/walikota) setempat di 8 (delapan) lokasi. Sejak tahun 2013 sertifikasi asset Dinas Perhubungan dan LLAJ Provinsi Jawa Timur dikoordinasi oleh Bidang Aset Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Jawa Timur.
e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
Provinsi Jawa Timur menerima penghargaan Wahana Tata Nugraha Wiratama atas penilaian dalam kegiatan Penilaian Lomba Tertib Lalu Lintas Angkutan Kota tahun 2011 yang di umumkan dan diserahkan pada tahun 2012
2) Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas LLAJ

a) Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas LLAJ didukung oleh 7 (tujuh) kegiatan yaitu Pemeliharaan dan perawatan rambu lalu lintas; Pemeliharaan dan Perawatan Pagar Pengaman Jalan (Guard Rail); Pemeliharaan dan perawatan RPPJ; Pemeliharaan dan perawatan Traffic Light; Rehabilitasi dan Peningkatan Prasarana Sarana Gedung Operasional Dishub dan LAJ; Pemeliharaan dan Perawatan Patok Tikungan (Deliniator) dan Pemeliharaan dan Perawatan Warning Light.
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas LLAJ mendapat pagu Rp. 9.864.500.000,00 terealisasi sebesar 99,04% atau Rp. 9.770.214.429,00 secara rinci realisasi per-kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Peningkatan keselamatan pengguna jalan dan peningkatan kelancaran, ketertiban lalu lintas melalui perawatan sarana prasarana fasilitas Lalu Lintas Angkutan Jalan diantaranya dilakukan dengan pemeliharaan dan perawatan rambu lalu lintas 200 buah dengan rincian 50 buah di wilayah UPT LLAJ Probolinggo, 100 buah di Wilayah UPT LLAJ Jember dan 50 buah di wilayah UPT LLAJ Banyuwangi. pemeliharaan dan perawatan pagar pengaman jalan 100 meter di Wilayah UPT LLAJ Madiun. pemeliharaan dan perawatan 4 unit RPPJ  di Wilayah UPT LLAJ madiun. Rehabilitasi dan peningkatan Sarana Gedung Operasional di 2 gedung utama, 1 guest house, 1 masjid, 11 UPT LLAJ, 17 JT dan 2 UPPA. Rehabilitasi dan peningkatan Sarana Gedung Operasional di 2 gedung utama, 1 guest house, 1 masjid, 11 UPT LLAJ, 17 JT dan 2 UPPA. Dan pemeliharaan dan perawatan warning light 4 buah di Wilayah UPT LLAJ Kediri.

Selama dua tahun terakhir perawatan sarana prasarana fasilitas Lalu Lintas Angkutan Jalan dalam rangka Peningkatan keselamatan pengguna jalan dan peningkatan kelancaran, ketertiban lalu lintas serta gedung operasional dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.21.3
Perawatan Sarana Prasarana Fasilitas Lalu Lintas Angkutan Jalan Dan Gedung Operasional Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Pemeliharaan dan perawatan rambu lalu lintas
	buah
	285
	200

	2
	Pemeliharaan dan Perawatan Pagar Pengaman Jalan (Guard Rail)
	meter
	220
	100

	3
	Pemeliharaan dan perawatan RPPJ
	buah
	4
	4

	4
	Pemeliharaan dan perawatan Traffic Light
	Unit
	1
	2

	5
	Rehabilitasi dan Peningkatan Prasarana Sarana Gedung Operasional Dishub dan LAJ
	Gedung/lahan
	16
	35


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya 

Dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas tidak terdapat permasalahan sehinggga kegiatan dapat terealisasi 100%

3) Program Peningkatan Pelayanan Angkutan

a) Program Peningkatan Pelayanan Angkutan didukung oleh 10 (sepuluh) kegiatan yaitu Monitoring Evaluasi guna menunjang operasional kegiatan; Koordinasi dengan pengusaha angkutan; Evaluasi Tarip Angkutan AKDP di Jawa Timur; Koordinasi Teknis Bidang Perhubungan dan LLAJ antar Kabupaten/Kota dan Provinsi; Standarisasi ISO 9001; 2000 Pelayanan Angkutan Penumpang dan Barang; Pengadaan dan Pemasangan Papan Informasi Variabel Message Sign (VMS); Monitoring dan Evaluasi Penguji Kendaraan Bermotor; Pembinaan dan Evaluasi Terminal Angkutan Penumpang di jawa Timur; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pemilihan Awak Kendaraan Umum Teladan (AKUT) dan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pembinaan Pengemudi Angkutan Penumpang.
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Peningkatan Pelayanan Angkutan dengan pagu Rp. 5.036.550.000,00 terealisasi sebesar 98,09% atau Rp. 4.940.119.173,00 secara rinci realisasi per kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan  dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Pewujudan sistem transportasi nasional, regional, dan lokal yang didukung oleh peningkatan mobilitas manusia, barang dan jasa melalui keterpaduan antar-moda dan efisiensi transportasi  dilakukan dengan pelaksanaan Kegiatan rapat koordinasi untuk harmonisasi/kesamaan persepsi pelaksanaan program kerja antar kab/kota dan provinsi yang diikuti 320 peserta. Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor di kabupaten/kota dilakukan dengan pelaksanaan Evaluasi & Monitoring terhadap pengujian di UPT PKB pada 18 lokasi. 

Selama dua tahun terakhir pelaksanaan Koordinasi Teknis serta Evaluasi  Monitoring terhadap pengujian di UPT PKB di Jatim dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21.4
Pelaksanaan Koordinasi Teknis Sektor Transportasi Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Koordinasi Teknis Bidang Perhubungan dan LLAJ antar Kabupaten/Kota dan Provinsi
	Orang
	280
	320

	2
	Monitoring dan Evaluasi Penguji Kendaraan Bermotor
	Lokasi
	19
	18

	3
	Pembinaan dan Evaluasi Terminal Angkutan Penumpang di jawa Timur
	lokasi
	19
	18


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

Dalam rangka standarisasi pengendalian angkutan barang di jembatan timbang untuk peningkatan keselamatan, ketertiban, keamanan dan kenyaman transportasi jalan melalui Upgrade standarisasi pengendalian angkutan barang di 4 Jembatan Timbang  (JT Trowulan, Sedarum, Baureno dan Klakah), serta upgrade pemasangan papan informasi elektronik (VMS) di Terminal Tawangalun Jember. 

Selama dua tahun terakhir pelaksanaan standarisasi di Jembatan Timbang dan pemasangan papan informasi elektronik dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21.5
Peningkatan Prasarana Jembatan Timbang Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Standarisasi ISO 9001; 2000 Pelayanan Angkutan Penumpang dan Barang
	Lokasi
	2
	4

	2
	Pengadaan dan Pemasangan Papan Informasi Variabel Message Sign (VMS)
	unit
	-
	1


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

Meningkatkan peran serta swasta dan masyarakat dalam penyelenggaraan transportasi jalan (angkutan perkotaan, pedesaan, dan antarkota) untuk Mewujudkan penyelenggaraan angkutan perkotaan yang efisien berbasis masyarakat dan wilayah, andal dan ramah lingkungan, serta terjangkau diantaranya diwujudkan dalam pelaksanaan rapat koordinasi yang diikuti oleh 250 orang pengusaha angkutan umum AKDP/AKAP di Jawa Timur. pemberlakuan besaran tarif angkutan AKDP yang wajar di Jawa Timur. pembinaan pengemudi angkutan penumpang umum di Jawa Timur dan pengiriman delegasi awak kendaraan umum teladan Jawa Timur untuk mengikuti pembinaan di tingkat nasional. Dan pembinaan yang diikuti oleh 200 orang  pengemudi angkutan penumpang umum di Jawa Timur yang diadalakn di Kota Madiun sebanyak 50 orang peserta, Kabupaten Tulungagung sebanyak 50 orang peserta dan Kota Malang sebanyak 100 orang peserta.

Selama dua tahun terakhir Peningkatkan peran serta masyarakat dan swasta dalam penyelenggaraan transportasi jalan (angkutan perkotaan, pedesaan, dan antarkota) untuk Mewujudkan penyelenggaraan angkutan umum yang murah, andal serta terjangkau dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21.6
Peningkatan Peran Serta Masyarakat & Swasta Dalam Penyelenggaran Transportasi Di Jawa Timur Tahun 2011 – 2012
	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Koordinasi dengan pengusaha angkutan
	orang
	250
	250

	2
	Evaluasi Tarip Angkutan AKDP di Jawa Timur
	Dokumen
	1
	1

	3
	Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pemilihan Awak Kendaraan Umum Teladan (AKUT)
	Orang
	50
	50

	4
	Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pembinaan Pengemudi Angkutan Penumpang
	orang
	750
	200


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya

Dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas tidak terdapat permasalahan sehinggga kegiatan dapat terealisasi 100%

4) Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas

a) Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas didukung oleh 18 (delapan belas) kegiatan yaitu Pengadaan dan pemasangan RPPJ model F; Pengadaan dan pemasangan RPPJ model Bando; Pengadaan dan pemasangan paku marka; Penyelenggaraan Angkutan Mudik dan Balik Gratis; Pengadaan dan pemasangan traffic light; Pengadaan Penyelenggaraan Rest Area; Pengadaan dan Pemasangan Flashing Light; Pengadaan dan Pemasangan Marka Jalan; Pengadaan dan Pemasangan Pagar Pengaman Jalan; Pengadaan dan Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas; Pengadaan dan Pemasangan Papan Himbauan; Pengadaan dan Pemasangan Patok Tikungan (delineator); Peningkatan SDM In House Training/Pelatihan Teknis Traffic Light; Pengadaan dan Pemasangan Lampu Penerangan Jalan Umum (LPJU); Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pemilihan Pelajar Pelopor Tertib Lalu Lintas se Jawa Timur; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Kampanye Keselamatan Lalu Lintas Jalan; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Operasi Sadar Keselamatan dan Ketertiban Lalu Lintas di Jatim dan Pengadaan dan Pemasangan Fasilitas Keselamatan Lalu Lintas Jalan; 
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas dengan pagu Rp. 26.809.200.000,00 terealisasi sebesar 96,04% atau Rp. 25.748.544.086,00  secara rinci realisasi per kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan  dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Penurunan jumlah pelanggaran lalu lintas dan penurunan tingkat kecelakaan dan fatalitas kecelakaan lalu lintas di jalan serta peningkatan SDM dan peningkatan pemahaman dan kesadaran dalam berlalu lintas melalui pendidikan masyarakat produktif dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan peningkatan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan teknis traffic light yang diikuti sebanyak 50 peserta. Pemilihan pelajar pelopor Tertib Lalu Lintas se-Jawa Timur yang diikuti oleh 38x@2 peserta dari perwakilan di penyaringan kab/kota yang dilaksanakan oleh Dishub kab/kota. kegiatan monitoring, pengawasan dan penindakan atas pelanggaran tata tertib lalu lintas di 11 wilayah UPT LLAJ buLan Januari sampai dengan Desember 2012 serta legislasi Peraturan Daerah Nomor 7/2002 tentang Pengendalian Angkutan Barang, dan kegiatan Sosialisasi Perda nomor 4 tahun 2012 tentang Pengendalian Kelebihan Muatan Angkutan Barang yang diikuti oleh 500 peserrta (2 kali kegiatan masing-masing 250 peserta) dan pembagian 1.500 buku perda dan 1.500 lembar stiker.
Selama dua tahun terakhir kegiatan peningkatan kualitas SDM petugas dan aparatur serta peningkatan pemahaman dan kesadaran dalam berlalu lintas melalui pendidikan masyarakat produktif dalam rangka menurunkan jumlah pelanggaran lalu lintas dan penurunan tingkat kecelakaan dan fatalitas kecelakaan lalu lintas di jalan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21.7
Tabel Peningkatan Kualitas Sdm Petugas Dan Pemahaman Masyarakat Dinas Perhubungan Dan LLAJ Provinsi Jawa Timur Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Peningkatan SDM In House Training/Pelatihan Teknis Traffic Light
	orang
	150
	50

	2
	Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pemilihan Pelajar Pelopor Tertib Lalu Lintas se Jawa Timur
	orang
	76
	76

	3
	Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Kampanye Keselamatan Lalu Lintas Jalan
	orang
	586
	400

	4
	Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Operasi Sadar Keselamatan dan Ketertiban Lalu Lintas di Jatim
	jumlah operasi
	132
	115


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

Meningkatkan ketersediaan dan kelaikan sarana dan prasarana LLAJ dilakukan melalui pelaksanaan pengadaan dan pemasangan RPPJ model F di wilayah UPT Lamongan sebanyak 5 unit. Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan RPPJ model Bando di wilayah Kabupaten Tuban sebanyak 1 unit. Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan paku marka di Wilayan UPT LLAJ Lamongan sebanyak 300 unit. Pelaksanaan pengadaan Area Traffic Control System (ATCS)  sebanyak 8 unit di wilayah UPT LLAJ Surabaya dan Mojokerto. Pelaksanaan Pengadaan dan pemasangan flashing light sebanyak 6 unit dengan rincian di wilayah UPT Kediri sebanyak 2 unit, di wilayah UPT Surabaya sebanyak 2 unit dan di wilayah UPT Probolinggo sebanyak 2 unit. Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan marka jalan sebanyak 18.300m’ dengan rincian 15.000 meter' di Wilayah UPT LLAJ Mojokerto, 1.000 m’ di wilayah UPT Probolinggo dan 2.300 m’ di wilayah UPT Surabaya. Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan pagar pengaman jalan sebanyak 1.400 m dengan rincian 350 m di wilayah UPT LLAJ Madiun, 700 m di wilayah UPT LLAJ Jember, dan 350 m di wilayah UPT LLAJ Bangkalan. Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan rambu lalu lintas sebanyak 520  buah dengan rincian 460 buah di wilayah UPT Bangkalan, 20 buah di wilayah UPT Surabaya, 20 buah di wilayah UPT Probolinggo, dan 20 buah di wilayah UPT Mojokerto. Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan Papan himbauan sebanyak 20 unit dengan rincian 5 buah di wilayah UPT LLAJ Kediri, 10 buah di wilayah UPT LLAJ Tulungagung dan 5 buah di wilayah UPT LLAJ Madiun. Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan patok tikungan sebanyak 200 unit dengan rincian 75 unit di wilayah UPT LLAJ Madiun dan 125 unit di wilayah UPT LLAJ Bangkalan. Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan LPJU sebanyak 64 unit dengan rincian 12 unit di wilayah UPT LLAJ Kediri, 46 unit di wilayah UPT LLAJ Jember, 2 unit di JT Kalibarumanis, 2 unit di  JT Watudodol, 2 unit JT Rejoso. Pelaksanaan kegiatan Pembangunan Fasilitas keselamatan LLAJ di Jawa Timur berupa Marka 20.000 m', rambu 850 buah, guardrail 1.000 m, RPPJ 30 Buah, Traffic Light 6 Lokasi, Warning Light 9 Lokasi, Pelican Crossing 3 Lokasi, Paku Marka 600 Buah, LPJU 25 buah, Papan Himbauan 15 Buah). Pelaksanaan peningkatan kinerja lalu lintas pd Ruas Surabaya-Gresik dengan pemasangan marka 15.000 m', rambu 250 buah, RPPJ 18 buah, Traffic Light 2 lokasi, Warning Light 4 lokasi, Pelican Crossing 3 lokasi, Paku Marka 300 buah dan Papan Himbauan 9 buah dan peningkatan kinerja lalu lintas pada Ruas Banyuwangi-Bajulmati dengan pemasangan marka 3.000 m', rambu 60 buah, Traffic Light 1 lokasi, Warning Light 2 lokasi, Paku Marka 100 buah dan Papan Himbauan 1 buah.

Selama dua tahun terakhir kegiatan peningkatan ketersediaan dan kelaikan sarana dan prasarana LLAJ dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21.8 
Pemenuhan Kebutuhan Fasilitas LLAJ Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Pengadaan dan pemasangan RPPJ model F
	unit
	5
	5

	2
	Pengadaan dan pemasangan RPPJ model Bando
	unit
	3
	1

	3
	Pengadaan dan pemasangan paku marka
	buah
	1,500
	300

	4
	Pengadaan dan pemasangan traffic light
	unit
	4
	8

	5
	Pengadaan dan Pemasangan Flashing Light
	unit
	3
	8

	6
	Pengadaan dan Pemasangan Marka Jalan
	meter
	23,000
	18,300

	7
	Pengadaan dan Pemasangan Pagar Pengaman Jalan
	meter
	200
	1,400

	8
	Pengadaan dan Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas
	buah
	225
	960

	9
	Pengadaan dan Pemasangan Papan Himbauan
	unit
	50
	20

	10
	Pengadaan dan Pemasangan Patok Tikungan (delineator)
	buah
	500
	200

	11
	Pengadaan dan Pemasangan Lampu Penerangan Jalan Umum (LPJU)
	unit
	8
	122

	12
	Pengadaan dan Pemasangan Fasilitas Keselamatan Lalu Lintas Jalan
	 
	 
	 

	 
	-  Rambu Lalu Lintas
	buah
	604
	1160

	 
	-  Pagar Pengaman
	meter lari
	600
	1000

	 
	-  Marka Jalan
	meter
	2178
	38000

	 
	-  paku jalan
	buah
	250
	1000

	 
	-  Pelican Crossing
	unit
	2
	6

	 
	-  RPPJ
	unit
	2
	48

	 
	-  Traffict Light
	Unit
	7
	9

	 
	-  Warning Light
	Unit
	13
	15

	 
	-  Papan Himbauan
	buah
	20
	25

	 
	-  Patok Tikungan (deliniator)
	buah
	100
	-

	 
	-  LPJU
	unit
	6
	25

	 
	-  Pita Penggaduh
	meter lari
	690
	-

	 
	-  Zebra Cross
	meter lari
	75
	-

	 
	-  Traffict Cone
	buah
	15
	-


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

Peningkatan kualitas pelayanan dalam hal ketertiban, keamanan dan kenyaman transportasi jalan terutama pada periode mudik dan balik lebaran dilakukan dengan pelaksanaan angkutan mudik balik gratis pada moda transportasi jalan  dengan jumlah penumpang 15.000 penumpang, 300 bus serta 18 zona mudik dan 19 zona balik termasuk penyediaan bingkisan perjalanan dan petugas pendamping di setiap kendaraan dan penyelenggaraan rest area pada masa angkutan lebaran di 20 Jembatan timbang se-Jawa Timur.

Selama dua tahun terakhir kegiatan atau upaya peningkatan kualitas pelayanan dalam hal keselamatan, ketertiban, keamanan dan kenyaman transportasi jalan terutama pada saat mudik dan balik Lebaran dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21.9 
Pelayanan Angkutan Lebaran Transpotasi Jalan Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Penyelenggaraan Angkutan Mudik dan Balik Gratis
	orang
	7,500
	15,000

	2
	Pengadaan Penyelenggaraan Rest Area
	lokasi
	20
	20


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya

Dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas tidak terdapat permasalahan sehinggga kegiatan dapat terealisasi 100%

5) Program Peningkatan Kelaikan Pengoperasian Kendaraan Bermotor

a) Program Peningkatan Kelaikan Pengoperasian Kendaraan Bermotor didukung oleh 6 (eman) kegiatan yaitu Pembinaan teknis petugas Penyidik PNS Bidang LLAJ dengan kabupaten/kota se Jawa Timur; Peningkatan SDM melalui In House Training; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pertemuan/Pembinaan Penguji Kendaraan Bermotor; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pemilihan Penguji Teladan Tingkat Provinsi Jatim; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pembinaan Pengusaha Karoseri dan Konstruksi Kendaraan Bermotor dan Rapat Koordinasi Teknis dengan Petugas Angkutan dan Terminal.
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Peningkatan Kelaikan Pengoperasian Kendaraan Bermotor dengan pagu Rp. 2.305.800.000,00 terealisasi sebesar 99,42% atau Rp. 2.292.505.175,00 secara rinci realisasi per-kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan  dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Peningkatan profesionalisme sumberdaya manusia sektor perhubungan terutama dalam hal Meningkatkan keselamatan lalu lintas jalan secara komprehensif dan terpadu dari berbagai aspek dilakukan dengan pelaksanaan pembinaan PPNS sebanyak 100 org dari Dinas Perhubungan Kab/Kota se-jatim dan seluruh UPT Dishub LLAJ Prov. Jatim. Peningkatan motivasi dalam rangka memberikan pelayanan terbaik melalui pembinaan SDM JT sebanyak 100 orang. pencapaian harmonisasi dan kesepahaman antar penguji kendaraan bermotor yang diikuti 200 org (dilaksanakan 2 angkatan @ 100 org). pembinaan penguji kendaraan bermotor untuk meningkatkan pengetahuan & keterampilan yang diikuti 100 orang. Pencapaian kesepahaman, pengetahuan dan keterampilan para pengusaha karoseri dan konstruksi kandaraan bermotor yang diikuti 90 pengusaha. Pelaksanaan rakornis  yang diikuti oleh 200 orang petugas angkutan dan terminal di Jawa Timur (Kota Surabaya).

Selama dua tahun terakhir Peningkatan kualitas dan profesionalisme sumber daya manusia sektor perhubungan terutama dalam hal meningkatkan keselamatan lalu lintas jalan secara komprehensif dan terpadu dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21.10
Pembinaan Teknis SDM Angkutan Jalan Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Pembinaan teknis petugas Penyidik PNS Bidang LLAJ dengan kabupaten / kota se Jawa Timur
	Orang
	100
	100

	2
	Peningkatan SDM melalui In House Training
	Orang
	100
	100

	3
	Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pertemuan/Pembinaan Penguji Kendaraan Bermotor
	Orang
	300
	200

	4
	Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pemilihan Penguji Teladan Tingkat Provinsi Jatim
	Orang
	100
	100

	5
	Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pembinaan Pengusaha Karoseri dan Konstruksi Kendaraan Bermotor
	Orang
	180
	90

	6
	Rapat Koordinasi Teknis dengan Petugas Angkutan dan Terminal
	Orang
	200
	200


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya 

Dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas tidak terdapat permasalahan sehinggga kegiatan dapat terealisasi 100%

6) Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Perkeretaapian

a) Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Perkeretaapian didukung oleh 8 (delapan) kegiatan yaitu Peningkatan Pelayanan angkutan Lebaran, Natal dan Tahun Baru; Pemantauan Distribusi Angkutan Darat; Pengadaan dan Pemasangan Alarm Early Early Warning System di Perlintasan Sebidang Kereta Api se-Jawa Timur; Pengadaan dan Pemasangan Rambu pada Perlintasan Sebidang KA se Jawa Timur; Manajemen Perencanaan Teknis Sektor Perhubungan; Sosialisasi Undang-Undang Nomor 23 tahun 2007 tentang Perkeretaapiaan; Pemeliharaan dan Perawatan Alarm Early Warning System dan Pemantauan dan Evaluasi Angkutan KA di Jawa Timur.
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Perkeretaapian dengan pagu Rp. 40.627.809.400,00 terealisasi sebesar 98,79% atau Rp. 40.134.733.185,00 secara rinci realisasi per-kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan  dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Penurunan tingkat kecelakaan dan fatalitas akibat kecelakaan di perlintasan sebidang dengan jalan melalui pemeliharaan dan peningkatan kinerja pelayanan dan peralatan keamanan operasi perjalanan kereta api pada sepanjang lintas utama yang padat. Peningkatan jumlah prasarana penunjang keselamatan yang terpasang pada pintu perlintasan sebidang kereta api yang tidak terjaga dilakukan melalui kegiatan Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan AEWS di 3 wilayah DAOP meliputi 2 titik di wilayah DAOP VII, 2 titik di wilayah DAOP VIII dan 3 titik diwilayah DAOP IX. Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan 100 rambu di 25 titik/lokasi pemasangan di wilayah DAOP IX. Terselenggaranya Sosialisasi UU nomor 23 Tahun 2007 dengan peserta 330 orang (2 kegiatan @165 peserta). Pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan 18 unit Alarm Early Warning System.

Selama dua tahun terakhir pemeliharaan dan peningkatan kinerja pelayanan, dan peralatan keamanan operasi perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang untuk menurunkan tingkat kecelakaan dan fatalitas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.21.11
 Tabel Peningkatan Fasilitas Keselamatan Kereta Api Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Pengadaan dan Pemasangan Alarm Early Early Warning System di Perlintasan Sebidang Kereta Api se-Jawa Timur
	Unit
	17
	25

	2
	Pengadaan dan Pemasangan Rambu pada Perlintasan Sebidang KA se Jawa Timur
	Unit
	25
	100

	3
	Sosialisasi Undang-Undang Nomor 23 tahun 2007 tentang Perkeretaapiaan
	Lokasi
	2
	2

	4
	Pemeliharaan dan Perawatan Alarm Early Warning System
	Unit
	2
	15


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

Peningkatan kelancaran mobilisasi angkutan barang dan jasa, dan penyusunan dokumen perencanaan pengembangan transportasi dilakukan dengan pelaksanaan rapat koordinasi serta pelaksanaan kegiatan angkutan natal dan tahun baru, penyusunan Renops, Printops, Anev (Angkutan Lebaran) dan Renops, Printops (Angkutan Natal). Pelaksanaan pemantauan dan monitoring distribusi angkutan darat sehingga meminimalkan kesenjangan distribusi, pelaksanaan angkutan mudik balik gratis moda Kereta Api sebanyak 18.480 orang dengan rincian Jurusan Madiun-Surabaya pp sebanyak 9.240 penumpang dan Jurusan Surabaya - Blitar pp sebanyak 9.240 penumpang. Penyusunan Dokumen perencanaan Teknis Sektor Perhubungan sebanyak 33 dokumen, terselenggaranya 14 kali rakor/workshop dan 4 focus group discussion. Penyelenggaraan kegiatan pemantauan dan evaluasi angkutan KA di 3 wilayah DAOP di Jawa Timur bulan Januari – Desember.

Selama dua tahun terakhir Peningkatan kelancaran mobilisasi angkutan barang dan jasa, dan penyusunan dokumen perencanaan pengembangan transportasi dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.21.12
 Upaya Peningkatan Pelayanan Transportasi Di Jawa Timur Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Peningkatan Pelayanan angkutan Lebaran, Natal dan Tahun Baru
	Orang
	330
	330

	2
	Pemantauan Distribusi Angkutan Darat
	Lokasi
	18
	18

	
	pelaksanaan angkutan mudik balik gratis moda Kereta Api
	orang
	15,912
	18,480

	3
	Manajemen Perencanaan Teknis Sektor Perhubungan
	 
	 
	 

	
	-  Dokumen Perencanaan Pengembangan Transportasi
	Dokumen
	45
	33

	
	-  Rapat Koordinasi dan sinkronisasi pengembangan transportasi
	Rapat
	13
	13

	
	-  FGD
	Rapat
	0
	4

	4
	Pemantauan dan Evaluasi Angkutan KA di Jawa Timur
	Daop
	-
	3


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya 

Dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas tidak terdapat permasalahan sehinggga kegiatan dapat terealisasi 100%

7) Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan

a) Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan didukung oleh 4 (empat) kegiatan yaitu Pemeliharaan, rehabilitasi prasarana dermaga sungai, danau dan penyeberangan (Bawean); Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Ketapang Kabupaten Banyuwangi; Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Paciran dan Pemantauan dan Evaluasi Angkutan Penyeberangan.
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan dengan pagu Rp. 30.317.760.000,00 terealisasi sebesar 97,30% atau Rp. 29.498.065.950,00 secara rinci realisasi per-kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan  dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Meningkatkan mutu pelayanan Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan melalui Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan dilakukan dengan Pemeliharaan prasarana dermaga penyeberangan di Jawa Timur di Pelabuhan Ketapang berupa rehab frontal frame 4 unit. Pelaksanaan Reklamasi timbunan volume 9.732m3, Pembangunan Talud 6.419m3, perkerasan beton K350 volume 862m3 di pelabuhan penyeberangan Ketapang. Pelaksanaan pekerjaan pemancangan break water 18 titik, pekerjaan upper structure 89m' di pelabuhan penyeberangan paciran. Penyelenggaraan kegiatan pemantauan dan evaluasi angkutan penyeberangan di 4 lintasan penyeberangan di Jawa Timur yaitu lintas Ketapang-Gilimanuk, lintas Perak-Kamal, lintas Gresik-Bawean, lintas Jangkar-Kalianget.

Selama dua tahun terakhir meningkatkan mutu pelayanan Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan melalui Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21.13
Peningkatan Prasarana Angkutan Sungai Danau Dan Penyeberangan  Tahun 2011 – 2012
	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Pemeliharaan, rehabilitasi prasarana dermaga sungai, danau dan penyeberangan (Bawean)
	
	
	

	 
	-  Rehabilitasi fender
	set
	3
	-

	 
	-  Rumah genset dan gudang
	unit
	2
	-

	 
	-  Gedung terminal
	m2
	455
	-

	 
	- Pos jaga
	unit
	1
	-

	 
	-  Rumah dinas
	unit
	1
	-

	 
	-  Sarana prasarana dan gapura
	m2
	20
	-

	 
	-  Frontal Frame
	Unit
	-
	4

	2
	Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Ketapang Kabupaten Banyuwangi
	
	
	

	 
	- Perkuatan Beaching Plate Tengah&Utara 
	paket
	1
	-

	 
	- Pebangunan Talud dan jalan penghubungan   antara Dermaga MB dan LCT
	m
	-
	6,419

	 
	-Pembangunan Site Pile Beton
	titik
	107
	-

	 
	-  Pembangunan areal parkir
	m2
	5,026.73
	-

	 
	-  Reklamasi
	m2
	-
	9,732.00

	 
	-  Perkerasan Beton
	m2
	-
	862.00

	3
	Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Paciran
	
	
	

	 
	-  upper structure break water 
	meter lari
	75.5
	89

	 
	-  Pemancangan Breakwater
	titik
	-
	18

	 
	-  Pembangunan fasilitas sisi darat:
	
	
	

	 
	    Pembangunan Terminal Penumpang
	paket
	1
	-

	4
	Pemantauan dan Evaluasi Angkutan Penyeberangan
	lintasan/tahun
	4
	4


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya

Dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas tidak terdapat permasalahan sehinggga kegiatan dapat terealisasi 100%

8) Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Transportasi Laut

a) Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Transportasi Laut didukung oleh 8 (delapan) kegiatan yaitu Pembangunan Pelabuhan Laut di Pulau Gilimandangin; Pembangunan Pelabuhan Laut Brondong Kab. Lamongan; Pengadaan dan Pemasangan Marine Automated Weather System (MAWS); Pembangunan Pelabuhan Laut Boom Kab Banyuwangi; Pembangunan Pelabuhan Laut Tanjung Tembaga Probolinggo (reklamasi); Pembangunan Pelabuhan Laut P. Giliraja Kabupaten Sumenep (lapangan penumpukan); Penyelenggaraan Angkutan Mudik dan Balik Gratis Kepulauan dan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Peningkatan Keselamatan Pelayaran.
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Transportasi Laut dengan pagu Rp. 38.570.580.600,00 terealisasi sebesar 99,03% atau Rp. 38.197.372.550,00 secara rinci realisasi per kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan  dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Peningkatan kuantitas dan kualitas prasarana transportasi laut untuk mendukung pengembangan perekonomian Jawa Timur melalui peningkatkan fasilitas prasarana transportasi laut dilakukan dengan Pelaksanaan pekerjaan pembangunan causeway Pelabuhan Laut di Gilimandangin 20m x 3,5m. Pelaksanaan pekerjaan reklamasi Pelabuhan Laut Brondong Kabupaten 31,9m x 201,5m. Pemasangan peralatan MAWS 1 (satu) unit, sebagai alat bantu keselamatan dan navigasi pelayaran di Kalianget Kab Sampang, Server Data ACQ, Data Acquisition Software, Microsoft Windows Operating System. Pelaksanaan Pembangunan break water di pelabuhan laut Boom Kabupaten Banyuwangi dengan perpanjangan 32m. Pelaksanaan pembangunan Pelabuhan Laut Tanjung Tembaga Probolinggo berupa Jalan rigid pavement  87m x 15m ; Reklamasi utk lap penumpukan  130m x77,7m ; Lanjutan Pek Reklamasi  jalan 300m x 30m. Pelaksanaan pembangunan lanjutan perpanjangan causeway Pelabuhan Laut Giliraja Kabupaten Sumenep 3,5m x 25m. Pelaksanaan bantuan angkutan Lebaran mudik balik gratis pada moda transportasi laut bagi masyarakat khususnya daerah kepulauan perintis sebanyak 5.100 orang dengan rincian lintas Surabaya - Masalembo pp (6x2x150org), lintas Tg. Wangi - Sapeken pp (5x2x150 org), dan lintas Kalianget - Kangean pp (6x2x150 org) termasuk pemberian bingkisan dan petugas pendamping di tiap kapal. Pelaksanaan kegiatan Kampanye Keselamatan Pelayaran (3 keg @ 100 orang), peningkatan pemahaman tentang kesyahbandaran (200 orang), koordinasi dengan pengusaha angkuta laut (200 orang) dan Workshop Kinerja Sarana dan Prasarana Angkutan Laut 2 kegiatan @160 orang
Selama dua tahun terakhir Peningkatan kuantitas dan kualitas prasarana transportasi laut untuk mendukung pengembangan perekonomian Jawa Timur melalui peningkatkan fasilitas prasarana transportasi laut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.21.14
Peningkatan Prasarana Sektor Perhubungan Laut Tahun 2011 – 2012

	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Pembangunan Pelabuhan Laut di Pulau Gilimandangin
	 
	 
	 

	
	-  Pembangunan lapangan penumpukan
	m2
	658,725
	-

	
	-  Causeway
	m2
	-
	70

	2
	Pembangunan Pelabuhan Laut Brondong Kab. Lamongan
	m2
	6,579
	6,427.85

	3
	Pengadaan dan Pemasangan Marine Automated Weather System (MAWS)
	Unit
	1
	1

	4
	Pembangunan Pelabuhan Laut Boom Kab Banyuwangi
	 
	 
	 

	
	- Breakjwwater
	meter
	71
	32

	
	- Pengerukan alur pelayaran
	M3
	4,610
	-

	5
	Pembangunan Pelabuhan Laut Tanjung Tembaga Probolinggo (reklamasi)
	M2
	
	 

	
	-  Lapangan Penumpukan
	M2
	14,040
	10,101

	
	-  Jalan Existing konstruksi  beton
	m2
	4,554
	1,305

	6
	Pembangunan Pelabuhan Laut P. Giliraja Kabupaten Sumenep (lapangan penumpukan)
	 
	 
	 

	
	- lapangan penumpukan
	M2
	660,000
	-

	
	- Perpanjangan Causeway
	M2
	-
	87.50

	7
	Penyelenggaraan Angkutan Mudik dan Balik Gratis Kepulauan
	Orang
	2,400
	5,100

	8
	Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Peningkatan Keselamatan Pelayaran
	 
	 
	 

	
	Kampanye  Peningkatan Keselamatan Pelayaran
	Orang
	492
	300

	
	peningkatan pemahaman tentang kesyahbandaran (200 orang)
	Orang
	-
	200

	
	koordinasi dengan pengusaha angkuta laut
	Orang
	-
	200

	
	Workshop Kinerja Sarana dan Prasarana Angkutan Laut
	Orang
	-
	320


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya

Dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas tidak terdapat permasalahan sehinggga kegiatan dapat terealisasi 100%
9) Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana  dan Fasilitas Transportasi Udara
a) Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana  dan Fasilitas Transportasi Udara  didukung oleh 4 (empat) kegiatan yaitu Pembinaan Perusahaan Penunjang Angkutan Udara; Pembangunan Bandara Udara Banyuwangi; Peningkatan Fasilitas Operasional Bandara Abd. Saleh Malang dan Pembinaan dan Evaluasi Penyelenggaraan Bandar Udara dan Heliport.
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Transportasi Udara dengan pagu Rp. 16.539.200.000,00 terealisasi sebesar 99,25% atau Rp. 16.415.679.965,00 secara rinci realisasi per-kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan  dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Peningkatan jaminan keselamatan, kelancaran dan kesinambungan pelayanan transportasi udara, baik untuk angkutan penerbangan domestik dan internasional, maupun perintis serta Peningkatan pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana transportasi udara di daerah-daerah Jawa Timur, terutama daerah yang memiliki potensi wisata dan perdagangan yang tinggi dilakukan dengan Pelaksanaan kesepahaman perusahaan pelaksana kegiatan penunjang angkutan udara sebanyak 4 kali kegiatan diikuti @100 pengguna jasa angk. Udara/kegiatan. Pelaksanaan pembangunan fasilitas penunjang operasional bandara Banyuwangi berupa Lapangan Parkir Kendaraan 10.883 m2, Jalan Inspeksi 26.410 m2'. Pelaksanaan peningkatan fasilitas operasional Bandara Abd. Saleh malang berupa pembangunan Fasilitas Terminal Kedatangan dan Pengembangan Fasilitas Terminal Keberangkatan 1 Paket, Sertifikat Operasi Bandara (SOB), Sertifikasi Personil Operasional Bandara. Pelaksanaan pembinaan, monitoring dan evaluasi penyelenggaraan Bandara dan heliport dengan dilaksanakan rapat koordinasi dengan para penyelenggara bandara dan heliport sebanyak 2 kali kegiatan diikuti 100 org / kegiatan.
Selama dua tahun terakhir Peningkatan pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana transportasi udara di daerah-daerah Jawa Timur untuk meningkatkan jaminan keselamatan, kelancaran dan kesinambungan pelayanan transportasi udara serta dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21.15
Peningkatan Prasarana Sektor Perhubungan Udara Tahun 2011 – 2012
	NO
	INDIKATOR  KINERJA
	SATUAN
	REALISASI

	
	
	
	2011
	2012

	
	
	
	Jumlah
	Jumlah

	1
	Pembinaan Perusahaan Penunjang Angkutan Udara
	orang
	400
	400

	2
	Pembangunan Bandara Udara Banyuwangi
	 
	 
	 

	 
	-  Shoulder
	M2
	57,500
	-

	 
	-  pagar keliling
	M'
	5,220
	-

	 
	-  Lapangan Parkir Kendaraan
	M2
	-
	10,883

	 
	-  Jalan Inspeksi
	M2
	-
	26,410

	3
	Peningkatan Fasilitas Operasional Bandara Abd. Saleh Malang
	 
	 
	 

	 
	-  Runway
	m2
	-
	1,818

	 
	-  Apron
	m2
	-
	2,145

	 
	-  Gedung terminal
	m2
	33,000
	3,300

	 
	-  Pemeliharaan Gedung terminal
	m2
	-
	1,100

	 
	-  Pemeliharaan Gedung Operasional/Kantor
	m2
	-
	350

	 
	-  Pemeliharaan Gedung NDB
	m2
	-
	90

	 
	-  Pemeliharaan Gedung Genset
	m2
	-
	24

	 
	-  Pemeliharaan Gedung Jaga
	m2
	-
	50

	 
	-  Pemeliharaan Jalan akses
	m2
	-
	1,818

	 
	-  Peralatan perlengkapan kantor UPT dan sarana prasarana terminal penumpang
	paket
	1
	-

	4
	Pembinaan dan Evaluasi Penyelenggaraan Bandar Udara dan Heliport
	orang
	200
	200


Sumber : Dinas Perhubungan dan LLAJ Prov. Jatim, Tahun 2012

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya 

Dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas tidak terdapat permasalahan sehinggga kegiatan dapat terealisasi 100%

	Bab IV - 340
	Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Gubernur Tahun 2012


	Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Gubernur Tahun 2012
	Bab IV      339



